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ABSTRACT

Good financial management is the key for individuals to use income wisely, especially
in the context of online shopping. To understand and manage these decisions, the concept of
mental accounting emerged, which refers to consumers' tendency to separate money into
various self-created accounts. Another factor that influences online purchasing decisions is
locus of control which refers to an individual's belief about the extent to which events that
affect life can be controlled, including impulsive shopping behavior. This research was
conducted to analyze whether locus of control can mediate the relationship between mental
accounting practice and individual decisions to shop online. This research uses primary data
by distributing questionnaires to active undergraduate students at FEB UNISMA. Sampling of
100 respondents was carried out using the purposive sampling method. This research uses a
data analysis method, namely Partial Least Square (PLS)-SEM using a data analysis tool,
namely SmartPLS 4.0. The results of this research indicate that mental accounting practice
has a significant influence on individual online shopping decisions. Mental accounting practice
has a significant influence on locus of control. Locus of control has a significant influence on
individual decisions to shop online. Locus of control can be an intervening variable in the
relationship between mental accounting practices and individual decisions to shop online.
Keywords : Mental accounting practice, locus of control, shopping decisions, e-commerce.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam hal perilaku berbelanja
online. Fenomena belanja online telah menjadi tren yang semakin populer di kalangan
masyarakat, khususnya di kalangan mahasiswa. Hal ini dibuktikan oleh hasil survei Populix
pada tahun 2023 yang menyatakan bahwa 54% masyarakat Indonesia memilih untuk berbelanja
di e-commerce, dengan mayoritasnya dilakukan oleh gen Z (Safitri & Sukmana, 2023).
Dominasi gen Z sebagai pengguna e-commerce dalam kegiatan belanja online didorong oleh
tingginya akses pada smartphone dan internet (Fitri & Rusli, 2024).

Mengutip laporan Puslitbang Kominfo, pada tahun 2022 sebanyak 75,95% pengguna
smartphone berada di rentang usia 20-29 tahun (Adisty, 2022). Selain itu, laporan APJII
menyatakan bahwa Gen Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, menjadi kontributor
tertinggi sebagai pengguna internet dengan persentase sebesar 34,40% pada tahun 2024 (CNN
Indonesia, 2024). Fakta ini menunjukkan bahwa kemudahan akses teknologi dan internet
memainkan peran penting dalam mendorong tren belanja online di kalangan generasi muda,
yang semakin mempengaruhi dinamika pasar dan perilaku konsumen di Indonesia. Kemudahan
akses ini memungkinkan konsumen untuk lebih mudah membandingkan produk, mencari
ulasan, dan mendapatkan penawaran terbaik, sehingga mendorong pertumbuhan belanja online
yang lebih pesat (Wahyuni & Hermawan, 2024). Inilah yang menjadi dasar munculnya era
pemasaran digital.

Saat ini, pasar sepenuhnya berfokus pada konsumen, menjadikan konsumen pusat
perhatian dalam dunia pemasaran modern, terutama dari segi kepuasan konsumen. Pemasaran
digital memberikan solusi untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan menawarkan
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kebebasan dalam berbelanja, memperluas jangkauan pemasaran tanpa batasan waktu dan
tempat, serta mempermudah transaksi (Widiyanto, Lindiyatmi, & Yulianto, 2022). Semua ini
membuat keputusan pembelian dapat dilakukan dengan lebih mudah. Setiap hari, konsumen
dihadapkan pada proses pengambilan keputusan pembelian yang memiliki dampak luas
terhadap kesejahteraan finansial (Skwara, 2023). Konsumen harus mempertimbangkan apakah
akan membelanjakan, meminjam, menyimpan, atau menginvestasikan uang. Aktivitas
keuangan ini menjadi dasar penting bagi individu dan masyarakat yang harus disesuaikan
antara gaya hidup konsumtif dengan kemampuan pendapatan dan kondisi keuangan agar
terhindar dari masalah finansial (Dwi & Basuki, 2022). Pengelolaan keuangan yang baik
menjadi kunci bagi individu untuk menggunakan pendapatan secara bijak, menghindari hutang
yang merepotkan, serta mempersiapkan tabungan dan investasi di masa depan (Mahastanti,
2012).

Pada konteks belanja online, konsumen dihadapkan pada berbagai keputusan seperti
"apa yang harus dibeli, bagaimana cara membelinya, kapan waktu yang tepat untuk membeli,
dan berapa banyak yang harus dibeli" (Rizal, 2017). Pertanyaan-pertanyaan ini muncul karena
konsumen perlu mempertimbangkan cara terbaik untuk membuat keputusan pembelian dan
bagaimana mengalokasikan uang untuk berbagai kebutuhan. Untuk memahami dan mengelola
keputusan ini, muncullah konsep Mental Accounting, yang mengacu pada kecenderungan
konsumen untuk memisahkan uang ke dalam berbagai "rekening" mental yang dibuat sendiri.

Mental accounting melibatkan serangkaian operasi kognitif yang dilakukan konsumen
untuk mengkode, mengkategorikan, dan mengevaluasi aktivitas keuangan (Thaler, 1999).
Menurut Cheng et al. (2023) mental accounting menjelaskan bagaimana konsumen
memperlakukan uang pribadi dan membuat keputusan pembelian berdasarkan cara
memperoleh, menggunakan, dan menilai uang tersebut secara subjektif. Sementara itu,
(Albaddawi, 2022) menyatakan bahwa mental accounting adalah teori yang menggambarkan
cara orang berpikir tentang uang, atau cara orang membelanjakan dan berinvestasi. Rizal
(2017) mengungkapkan bahwa mental accounting mengacu pada kecenderungan orang untuk
memisahkan uang ke dalam rekening terpisah berdasarkan berbagai Kkriteria subjektif, seperti
sumber uang dan tujuan penggunaan setiap akun rekening. Teori ini menunjukkan bahwa orang
mengelola aktivitas keuangan dengan membagi uang ke dalam akun rekening berbeda untuk
berbagai tujuan tertentu, sehingga keputusan pengeluaran didasarkan pada manfaatnya.

Konsep mental accounting ini penting untuk dipahami oleh pemasar karena
mencerminkan cara konsumen mengelola keuangan dalam konteks pembelian. Konsumen
cenderung membuat kategori mental untuk mengelola pengeluaran, seperti dana untuk
kebutuhan sehari-hari, tabungan, atau bahkan hiburan. Pemisahan dana ini mempengaruhi
permintaan terhadap produk dan layanan tertentu sebab konsumen menilai manfaat dan
kesesuaian penganggaran sebelum melakukan pembelian (Zhang & Sussman, 2018).
Penganggaran dana ke dalam rekening-rekening tertentu membantu konsumen mendisiplinkan
diri dalam hal keuangan, menetapkan aturan pengeluaran dan tujuan keuangan, yang pada
akhirnya meningkatkan keberhasilan individu dalam pengelolaan keuangan (Fernbach et al,
2015). Ketika konsumen melakukan pengeluaran sesuai anggaran, konsumen menciptakan
aturan keputusan heuristik yang membantu mengingat kapan dan bagaimana membelanjakan
uang (Thaler, 1999).

Penelitian Dwi & Basuki (2022) mengungkapkan bahwa Mental accounting memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat belanja online dosen dan pegawai STIE Equity
Bandung. Selain itu, penelitian Rizal (2017) menunjukkan bahwa dalam pengambilan
keputusan pembelian, masyarakat cenderung mengikuti Mental Accounting, terutama dalam
kasus perilaku pembelian yang kompleks. Ketika membeli, anggaran sering kali menjadi hal
pertama yang dipertimbangkan konsumen. Konsumen membuat perhitungan mental untuk
semua pengeluaran, yang kemudian diikuti oleh proses mental accounting di mana sumber
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dana dan cara pengembaliannya dipertimbangkan. Hal ini membuat Mental accounting sangat
efektif dalam situasi pembelian yang melibatkan keterlibatan konsumen yang tinggi.

Namun, penelitian Sari & Ismawati (2023) menemukan bahwa meskipun Mental
Accounting, diukur melalui indikator seperti efek pembingkaian, kontrol spesifik, kontrol diri,
dan laporan diri, memiliki pengaruh positif, pengaruh tersebut tidak signifikan terhadap
keputusan pembelian online. Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh
Mental accounting dapat bervariasi tergantung pada konteks dan karakteristik konsumen.
Keberadaan gap research inilah yang menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian online adalah locus of control.
Penelitian oleh Wahyuni & Hermawan (2024) dan Fitri & Rusli (2024) menunjukkan bahwa
locus of control secara positif dan signifikan mempengaruhi keputusan pembelian online
mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan Universitas Negeri Padang. Locus of
control merujuk pada keyakinan individu tentang sejauh mana peristiwa yang mempengaruhi
hidup dapat dikendalikan, termasuk perilaku belanja impulsif (Widiyanto et al., 2022).
Terdapat dua jenis locus of control: internal dan eksternal. Individu dengan locus of control
internal percaya bahwa hasil dapat dipengaruhi melalui tindakan sendiri, sementara individu
dengan locus of control eksternal percaya bahwa hasil dipengaruhi oleh faktor luar seperti
keberuntungan atau nasib (Lixandroiu et al, 2021).

Pada pembelian online, mahasiswa dengan locus of control internal lebih yakin bahwa
keputusan pembelian yang baik dapat dibuat berdasarkan penelitian dan informasi yang
dikumpulkan sendiri. Mahasiswa ini cenderung lebih teliti dalam membandingkan produk,
membaca ulasan, dan mencari penawaran terbaik, sehingga lebih mungkin melakukan
pembelian yang bijaksana dan memuaskan. Fitri & Rusli (2024) menyatakan bahwa locus of
control internal adalah instrumen untuk menilai perilaku pembelian. Namun hal ini tidak
selaras dengan temuan Diniah et al. (2023) yang menyatakan bahwa locus of control tidak
signifikan dalam mempengaruhi keputusan pembelian online pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Berdasarkan temuan terkait pengaruh mental accounting dan locus of control terhadap
keputusan pembelian online, ditemukan adanya perbedaan karakteristik responden sebagai
faktor yang signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini akan menguji kembali dengan
menggunakan responden mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Islam Malang
(UNISMA). Berdasarkan survei awal dengan random sampling yang melibatkan 20 mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Islam Malang (UNISMA), sebanyak 85%
mengaku berbelanja online setidaknya sekali dalam sebulan, dengan frekuensi pembelian yang
meningkat selama periode promosi atau diskon.

Penelitian ini mengusung keterbaruan dengan menempatkan locus of control sebagai
variabel intervening dalam pengaruh praktik mental accounting terhadap keputusan berbelanja
online. Penggunaan locus of control sebagai variabel mediasi menambah indikator psikologis
dalam analisis keputusan pembelian, memberikan perspektif yang lebih dalam tentang perilaku
pembeli. Dengan menggunakan variabel intervening ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan temuan yang lebih variatif tentang bagaimana praktik mental accounting
mempengaruhi keputusan berbelanja online.

Adapun yang menjadi tujuan penelitian diantaranya : 1) Untuk menganalisis pengaruh
langsung dari mental accounting practice terhadap keputusan individu berbelanja online. 2)
Untuk menganalisis pengaruh langsung dari mental accounting practice terhadap locus of
control. 3) Untuk menganalisis pengaruh langsung locus of control terhadap keputusan
individu berbelanja online. 4) Untuk menganalisis locus of control dapat memediasi hubungan
antara mental accounting practice terhadap keputusan individu berbelanja online.

Mengenai manfaat dari penelitian ini untuk membantu pelaku bisnis online merancang
strategi pemasaran yang lebih efektif sesuai dengan cara konsumen mengelompokkan
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pengeluaran. Mahasiswa dapat mengelola anggaran pribadi dengan lebih baik berkat
pemahaman tentang mental accounting practice dan locus of control. Lembaga pendidikan
dapat meningkatkan program edukasi keuangan, sementara platform e-commerce dapat
memperbaiki layanan dengan fitur pelacakan pengeluaran. Selain itu, penelitian ini mendukung
pembuat kebijakan dalam merancang regulasi untuk perilaku belanja online yang sehat dan
membantu lembaga keuangan mengembangkan produk yang sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengaruh Mental Accounting Practice Terhadap Keputusan Individu Berbelanja Online

Mental accounting adalah seperangkat operasi kognitif yang digunakan oleh individu
dan rumah tangga untuk mengatur, mengevaluasi, dan melacak aktivitas keuangan yang
dimilikinya (Thaler, 1999:183). Konsep ini menjelaskan bahwa konsumen menerapkan proses
penalaran mental yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari dan dalam berbagai konteks.
Ketika individu memilih sumber pendanaan yang kurang tepat dan kurang baik dalam
pengelolaannya maka yang terjadi dalam hal pengeluarannya akan lebih banyak daripada
pemasukannya. Misalnya saat berbelanja online dengan fitur yang ada saat ini mudah sekali
kita check out barang dan langsung pembayaran maka barang akan segera datang. Dengan
kepraktisan berbelanja online di e-commerce perlunya seorang individu mengelola
keuangannya dengan baik dalam mengambil keputusan yang lebih bijaksana. Dengan mental
accounting practice diharapkan bisa lebih bijak dalam mengatur keuangan sesuai dengan
tujuan dan skala prioritas. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dwi & Basuki (2022)
mengungkapkan bahwa mental accounting memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat belanja online dosen dan pegawai STIE Equity Bandung. Hal ini membuat mental
accounting sangat efektif dalam situasi pembelian yang melibatkan keterlibatan konsumen
yang tinggi karena adanya perilaku individu yang cenderung mengelompokkan dan
memberlakukan uang secara berbeda antara lain tergantung dari mana uang tersebut berasal.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, adapun hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:
H1 : Mental Accounting Practice berpengaruh terhadap keputusan Individu Berbelanja Online.
Pengaruh Mental Accounting Practice Terhadap Locus of Control

Locus of control sendiri merupakan teori yang dikembangkan oleh Rotter pada tahun
1966, yang menjelaskan bagaimana individu mengendalikan perilakunya berdasarkan
kecenderungan dalam mengambil keputusan berdasarkan situasi yang dihadapi (Rotter, 1975).
Teori ini mengklasifikasikan locus of control menjadi dua jenis: internal dan external. Individu
dengan internal locus of control cenderung percaya bahwa dirinya memiliki kontrol atas
kehidupan dan keputusan yang diambil, sementara individu dengan external locus of control
cenderung mengatribusikan kehidupan dan keputusannya pada faktor eksternal seperti
keberuntungan atau nasib (Fitri & Rusli, 2024; Lixandroiu et al., 2021). Mental accounting
yang diperkenalkan oleh Thaler (1985), menjelaskan bagaimana orang membagi uang mereka
ke dalam kategori mental yang berbeda untuk memudahkan pengelolaan dan pengeluaran.
Individu dengan locus of control internal mungkin lebih cenderung mengembangkan strategi
pengelolaan keuangan yang disiplin dan terorganisir, termasuk mental accounting practice
yang terstruktur. Pada penelitian dari Tertierina (2013) menyatakan bahwa kontrol diri yang
tinggi pada mahasiswa paling besar didukung oleh kemampuan individu dalam memiliki
rencana dan anggaran (budget) belanja yang jelas. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa locus of control mempengaruhi sejauh mana individu menggunakan
mental accounting secara konsisten dan terstruktur. Berdasarkan penelitian sebelumnya,
adapun hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H2 : Mental Accounting Practice berpengaruh terhadap Locus of Control.
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Pengaruh Locus of Control Terhadap Keputusan Individu Berbelanja Online

Teori yang dikembangkan Rotter (1966) mengenai locus of control tentang bagaimana
individu mengendalikan perilakunya berdasarkan kecenderungan dalam mengambil keputusan
berdasarkan situasi yang dihadapi. Individu dengan locus of control internal percaya bahwa
hasil dari tindakannya termasuk keputusan keuangan seperti berbelanja online ditentukan oleh
usaha dan kontrol pribadi dalam dirinya. Sebaliknya, individu dengan locus of control external
percaya bahwa hasil keuangannya lebih dipengaruhi oleh faktor luar seperti promosi dan
diskon. Menurut penelitian Mansor dkk. (2022) menunjukkan bahwa locus of control bisa
mempengaruhi keputusan keuangan seseorang. Locus of control diperlukan atas pengendalian
diri konsumsi perilaku seseorang dalam menemukan keinginan produk yang tidak diperlukan
untuk kepuasan maksimal. Penelitian lain yang dilakukan oleh Wahyuni (2024) yang
menyatakan bahwa locus of control berpengaruh terhadap keputusan pembelian, individu
dengan locus of control internal percaya bahwa mereka memiliki kendali penuh atas tindakan
yang mereka lakukan. Di sisi lain, seseorang dengan locus of control eksternal mungkin lebih
rentan terhadap pengaruh eksternal seperti potongan harga yang menarik. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, adapun hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H3 : Locus of control berpengaruh terhadap keputusan individu berbelanja online.
Pengaruh Mental Accounting Practice Terhadap Keputusan Individu Berbelanja Online
Melalui Locus of Control

Mental accounting adalah seperangkat operasi kognitif yang digunakan oleh individu
dan rumah tangga untuk mengatur, mengevaluasi, dan melacak aktivitas keuangan yang
dimilikinya (Thaler, 1999:183). Locus of control mencerminkan diri seseorang keyakinan
umum tentang apakah peristiwa-peristiwa dalam hidup seseorang berada di bawah kendali atau
tidak kontrol (Rotter, 1966). Individu dengan locus of control memiliki kepercayaan atas
kendali hasil finansialnya dan cenderung menggunakan mental accounting practice untuk
merencanakan dan memonitor pengeluaran online secara lebih hati-hati. Dari sikap tersebut
dapat berdampak langsung pada hasil keuangan sehingga individu lebih proaktif dalam
mengevaluasi opsi, membandingkan harga, dan menghindari pembelian impulsif. Dengan kata
lain, locus of control mempengaruhi sejaun mana mental accounting practice diterapkan dan
bagaimana hal tersebut mempengaruhi keputusan berbelanja online, sehingga bertindak
sebagai mediator dalam hubungan tersebut. Menurut penelitian Ahista dan Fikri (2024)
mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki tingkat mental akuntansi yang tinggi memiliki
kesadaran yang tinggi terhadap pola pengeluarannya. Siswa tersebut meneliti dengan lebih
hati-hati dan mengalokasikan dana ke dalam kategori-kategori tertentu, sehingga memudahkan
pengendalian yang lebih baik atas pengeluaran mereka. Demikian pula, siswa dengan rasa
pengendalian diri yang kuat cenderung memiliki pengeluaran harian yang lebih rendah. Selain
itu, mereka menunjukkan pengendalian diri yang lebih besar dalam mengelola keuangan
sehari-hari. Berdasarkan penelitian sebelumnya, adapun hipotesis dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:
H4 : Locus of Control memediasi pengaruh mental accounting practice terhadap keputusan
individu berbelanja online.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini diperlukan data kuantitatif yang berbentuk angka dan setelah itu baru
diperjelas dengan kata-kata. Mengenai data kuantitatif penelitian ini, analisis statistiknya
digunakan untuk mengeksplorasi pengaruh mental accounting practice terhadap keputusan
individu berbelanja online dengan locus of control sebagai variabel intervening. Penelitian ini
diperlukan data kuantitatif yang berbentuk angka dan setelah itu baru diperjelas dengan kata-
kata. Mengenai data kuantitatif penelitian ini, analisis statistiknya digunakan untuk
mengeksplorasi pengaruh mental accounting practice terhadap keputusan individu berbelanja
online dengan locus of control sebagai variabel intervening.
Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini populasi adalah seluruh Mahasiswa Aktif S1 FEB Universitas
Islam Malang semester genap tahun 2024 dengan jumlah populasi 3.437 yang bersumber dari
website PDDikti Kemendikbudristek. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan purposive sampling. Dalam menentukan sampel rumus yang dipakai
menggunakan Slovin.

Jumlah populasi Mahasiswa S1 FEB UNISMA sebanyak 3.437 mahasiswa sehingga

jumlah sampelnya sebagai berikut :
3.437

N = 193437 (0.1)2
3.437

- 143537
3.437

36,37

n = 94,5 dibulatkan menjadi 100
Dari jumlah 100 diberikan kuesioner untuk melihat sampel yang sesuai Kriteria
mahasiswa yang pernah berbelanja online.

Definisi Operasional

Mental Accounting Practice

Beberapa indikator yang disebutkan Haryana (2017) dalam mengukur mental
accounting practice antara lain :

1. Mental budget (anggaran mental) : Indikator mengacu pada bagaimana individu
mengalokasikan dana ke dalam kategori-kategori tertentu untuk pengeluaran. Ini
mencerminkan cara orang mengelola uang dalam pikiran, seperti menetapkan anggaran
untuk kebutuhan harian, tabungan, atau hiburan.

n

n
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2. Self Control (pengendalian diri): Indikator yang mengacu pada kemampuan individu untuk
mengontrol keinginan berbelanja impulsif dan tetap berpegang pada rencana anggaran. Ini
mencerminkan kemampuan seseorang untuk menahan diri dari pembelian yang tidak
diperlukan.

3. Short-Term Orientation (Orientasi Jangka Pendek): Indikator yang mengacu pada
kecenderungan individu untuk lebih fokus pada keuntungan atau kepuasan jangka pendek
daripada perencanaan jangka panjang. Ini mencerminkan bagaimana seseorang lebih
memilih pengeluaran yang memberikan kepuasan segera.

Locus of Control

Menurut Jain & Prakash (2015) komponen dari locus of control terbagi atas dua jenis
yaitu:

1. Internal locus of control. Individu dengan internal locus of control percaya bahwa individu
tersebut memiliki kendali atas hasil hidupnya melalui tindakan dan keputusan sendiri.
Individu tersebut cenderung percaya bahwa keberhasilan atau kegagalan adalah hasil dari
usaha pribadi dan kompetensi.

2. External locus of control. Individu dengan external locus of control percaya bahwa faktor-
faktor luar seperti nasib, keberuntungan, atau pengaruh orang lain memiliki kontrol yang
lebih besar atas peristiwa dalam hidupnya. Individu cenderung merasa bahwa banyak hal
yang terjadi dalam hidupnya berada di luar kendali pribadi.

Keputusan Individu Belanja Online

Menurut Priadi et al. (2023) empat indikator pengukur keputusan pembelian online
adalah sebagai berikut
1. Product selection (pemilihan produk): indikator ini mengukur sejauh mana individu

menentukan produk yang ingin dibeli secara online. Hal ini mencakup preferensi dan
Kriteria spesifik yang digunakan dalam memilih produk, seperti kualitas, harga, merek, dan
fitur produk.

2. Selection of distributor (pemilihan distributor): Indikator ini mengukur bagaimana individu
memilih distributor atau penjual dari mana akan membeli produk.. Faktor yang
dipertimbangkan termasuk reputasi penjual, ulasan pelanggan, kebijakan pengembalian, dan
keandalan pengiriman.

3. Purchase amount (jumlah pembelian): indikator ini mengukur berapa banyak uang yang
dihabiskan individu dalam satu transaksi pembelian online. Ini mencakup penilaian terhadap
anggaran yang tersedia, nilai produk, dan seberapa sering individu melakukan pembelian
dalam jumlah besar atau kecil.

4. Time of purchase (waktu pembelian): indikator ini mengukur kapan individu melakukan
pembelian online. Faktor-faktor yang dipertimbangkan mencakup waktu dalam sehari, hari
dalam minggu, atau musim tertentu ketika pembelian dilakukan, serta pengaruh dari
promosi atau diskon waktu tertentu.

Sumber dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui
pengisian kuesioner oleh sampel penelitian. Menurut Sugiyono (2018:199) kuesioner
merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

Data didapatkan menggunakan kuesioner yang disebar secara online berbentuk tautan
google form dan penyebaran kuisionernya dilakukan melalui aplikasi pesan WhatsApp. Data
primer diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun secara terstruktur
dan sistematis dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari responden Mahasiswa Aktif
S1 FEB Universitas Islam Malang.
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Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Least Squares

Structural Equation Modelling (PLS-SEM) dengan perangkat lunak yang digunakan adalah
Smart PLS 4.0. PLS-SEM digunakan untuk sampel kecil, tidak harus menghendaki data harus
terdistribusi normal karena PLS-SEM adalah statistik non parametrik, missing-item yang
berada dalam batas toleransi dan dapat mengelola data dengan skala ordinal (likert).

1.

Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran atau

deskripsi dari suatu data akan variabel yang digunakan pada penelitian.

Uji Model Struktural (Inner Model)

Uji model struktural atau yang bisa disebut sebagai inner model (inner relation, structural

model dan substantive theory) dapat berguna sebagai gambaran hubungan antara variabel

laten yang berdasarkan pada teori substantif.

a) Koefisien Determinasi (R?)
Hasil dari PLS R-Square mempresentasikan jumlah varian dari konstruk yang
dijelaskan oleh model (Ghozali, 2015).

b) Predictive Relevance (Q?)
Q-Square mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model juga estimasi
parameternya

¢) Uji Hipotesis
Pada penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis) yang digunakan untuk
menganalisis pola antar hubungan variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
langsung dan tidak langsung seperangkat variabel eksogen dengan variabel endogen.

Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Pengukuran outer model merupakan sebuah ukuran yang digunakan untuk menspesifikasi

adanya hubungan antara variabel laten dengan variabel-variabelnya.

a) Convergent Validity
Merupakan model pengukuran dengan model reflektif indikator dinilai berdasarkan
korelasi antara item score atau component score dengan construct score yang dihitung
dengan software SmartPLS 4.0.

b) Discriminant Validity
Merupakan nilai cross loading faktor yang digunakan untuk mengetahui apakah
konstruk memiliki diskriminan yang memadai dilakukan dengan cara
membandingkan nilai loading pada konstruk yang ingin dituju harus lebih besar
dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk yang lain.

c) Reliability
Pengukuran suatu konstruk dapat dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu
composite reliability dan Cronbach alpha (Ghozali, 2015). Composite reliability
digunakan untuk mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk dan lebih
baik dalam mengestimasi konsistensi internal suatu konstruk (Hartono, 2014).
Sedangkan cronbach alpha digunakan untuk mengukur batas bawah nilai reliabilitas
suatu konstruk. Suatu konstruk dikatakan memiliki reliabilitas tinggi jika memiliki
composite reliability diatas 0,70 dan mempunyai cronbach alpha diatas 0,60.

Uji Efek Intervening

Efek intervening menunjukkan hubungan antara variabel independen dan variabel

dependen melalui penghubung atau intervening. Pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen tidak secara langsung terjadi melalui proses transformasi yang diwakili

oleh variabel intervening (Ghozali, 2013).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Malang dengan populasi berjumlah
3.437 mahasiswa aktif S1 FEB UNISMA dan sampel yang diperoleh dari perhitungan slovin
sebanyak 94,5 yang dibulatkan menjadi 100. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan
dengan penyebaran kuesioner. Kuesioner disebarkan melalui survei daring berbasis google
form dan penyebaran kuesionernya dilakukan melalui aplikasi pesan WhatsApp. Berikut
tampilkan tabel mengenai persebaran jumlah kuesioner.

Tabel 1. Data Sampel Penelitian

No. Keterangan Jumlah
1. | Jumlah kuesioner yang dibagikan 125
2. | Jumlah kuesioner yang kembali 100
3. | Jumlah kuesioner yang dapat diolah 100

Sumber : Data Diolah Peneliti (2024)
Demografi Responden
Adapun karakteristik responden pada tabel berikut :
Tabel 2. Rekapitulasi Demografi Responden

Jenis Kelamin | Jumlah % Program Studi Jumlah %

Laki-Laki 25 24.8% Akuntansi 85 84.8%

Perempuan 75 75.2% Manajemen 9 9.1%

Total 100 100% Perbankan Syariah 6 6.1%
Total 100 | 100%

Usia Jumlah %

18-23Tahun | 92 | 921% | | SangSakuper g an | %
Bulan (Rupiah)

24-29 Tahun 8 7.9% 0 —1.500.000 70 70.3%
1.500.000 —

Total 100 100% 3.000.000 27 26.7%
Diatas 3.000.000 3 3%

Angkatan Jumlah | % Total 100 | 100%

Tahun

2020 19 18.8%
Frekuensi

2021 41 41.6% Berbelanja Online | Jumlah | %
dalam Sebulan

2022 33 32.7% 1-—3kali 49 | 48.5%

2023 7 6.9% 4 — 6 kali 26 25.7%

Total 100 100% 7 —9 kali 5 5%
>10 kali 20 20.8%
Total 100 | 100%

Sumber : Data Diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel 4.2, ringkasan profil responden yang diperoleh adalah 75.2%
responden perempuan dan 24.8% responden laki-laki. Responden dengan rentang usia 18-23
tahun mendominasi sebesar 92.1% dan usia 24-29 tahun sebesar 7.9%. Mayoritas responden
berasal dari program studi akuntansi sebesar 84.8%, manajemen sebesar 9.1% dan perbankan
syariah sebesar 6.1%. Responden berdasarkan tahun angkatannya paling banyak dari angkatan
2021 yaitu sebesar 41.6% dan Angkatan 2022 sebesar 32.7%, kemudian untuk Angkatan 2020
sebesar 18.8% dan Angkatan 2023 sebesar 6.9%. Berdasarkan banyaknya uang saku per
bulannya dari 0 — 1.5 juta sebesar 70.3%, 1.5 — 3 juta sebesar 26.7% dan diatas 3 juta sebesar
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3%. Dari segi frekuensi berbelanja online dalam sebulan, responden memilih berbelanja 1-3
kali sebanyak 48.5%, 4-6 kali sebanyak 25.7%, >10 kali sebanyak 20.8% dan 7-9 kali sebanyak
5%.
Uji Statistik Deskriptif
Adapun karakteristik responden pada tabel berikut :
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Mental Accounting Practice | 100 1 5,00 3,7200 0,66788
Keputusan Individu

) . 100 1 5,00 3,7300 0,58353
Berbelanja Online
Locus of Control 100 1 5,00 3,9600 0,65010
Valid N (listwise) 100

Sumber : Output SPSS 26
Berdasarkan hasil uji deskriptif di atas, dapat kita gambarkan distribusi data yang
didapat oleh peneliti adalah :

1. Variabel Mental Accounting Practice (X), dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa
nilai minimum sebesar 1 sedangkan nilai maksimum sebesar 5, nilai rata-ratanya sebesar
3,72 dan standar deviasi data sebesar 0,66.

2. Variabel Keputusan Individu Berbelanja Online (), dari data tersebut bisa di deskripsikan
bahwa nilai minimum sebesar 1 sedangkan nilai maksimum sebesar 5, nilai rata-ratanya
sebesar 3,73 dan standar deviasi data sebesar 0,58.

3. Variabel Locus of Control (Z). dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa nilai minimum
sebesar 1 sedangkan nilai maksimum sebesar 5, nilai rata-ratanya sebesar 3,96 dan standar
deviasi data sebesar 0,65.

Pengujian Outer Model atau Reflektif

Tabel 4. Pengujian Model Pengukuran Reflektif

Variabel | L Indikator CA | CR | AVE | DV
MA1 | 0,776
MA2 | 0,760 Mental budget
. . MA3 | 0,776
Mental Accounting Practice MA4 | 0,746 0,848 | 0,887 | 0,568 | Yes
MAS5 | 0,662 Self control
MAG6 | 0,797
LC1 | 0,832
LC2 | 0,862 Internal locus of
LC3 | 0,786 control
Locus of Control LCa | 0.857 0,832 | 0,880 | 0,559 | Yes
LC5 | 0,507 | External locus of
LC6 | 0,558 control
Eﬁé 82(1)5 Product selection
KP4 | 0,789 Selection of
Keputusan Individu KP5 | 0,772 distributor
Berbelanja Online KP7 | 0,762 0,905 1 0,923 | 0,602 | Yes
KP8 | 0,716 | Purchase amount
KP9 | 0,754
KP13 | 0,728 | Time of purchase
Keterangan : | = Indikator, L = Loadings, CR = Composite Reliability, CA = Cronbach Alpha
DV = Discriminant Validity

Sumber : Data Diolah Peneliti (2024)
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Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa tidak semua indikator penelitian yang ada
pada masing-masing variabel dapat dipertahankan. Hal ini dikarenakan yang pertama adalah
hasil outer loading menunjukkan angka dibawah 0,5. Selain itu terdapat indikator yang
memiliki outer loading diatas 0,5 tetap tidak bisa dipertahankan karena untuk memenuhi
standar AVE dan pengujian DV. Indikator-indikator yang tidak bisa dipertahankan dijabarkan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 5. Indikator yang Tidak Dapat Dipertahankan

Variabel Indikator p Item Loadings
ernyataan
MA7 0,084
Mental Accounting Practice Short term orientation MAS8 0,419
MA9 0,003
Locus of Control External locus of control LC7 0,329
Product Selection KP2 0,648
. i Selection of distributor KP6 0,662
g:a];l)itrj]t:san Individu Berbelanja | KP10 0.244
Time of purchase KP11 0,374
KP12 0,575
Sumber : Data Diolah Peneliti (2024)
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Gambar 1. Nilai Outer Loading sebelum Modifikasi
Pada gambar di atas menunjukkan nilai outer loading awal sebelum adanya eliminasi
terhadap indikator-indikator yang memiliki loading di bawah nilai 0,5. Sedangkan gambar di
bawah menunjukkan model penelitian yang telah dilakukan modifikasi yang mengeliminasi
nilai loading di bawah 0,5 dan eliminasi agar terpenuhinya syarat AVE yang mengharuskan
nilainya di atas 0,5.
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Gambar 2. Nilai Outer Loading setelah Modifikasi
Indikator-indikator pada penelitian ini yang tidak dapat dipertahankan dikarenakan
memiliki nilai loading di bawah 0,5 dan menghalangi model untuk memenuhi AVE di atas 0,5
adalah MA7, MA8, MA9 dari variabel mental accounting practice, LC7 dari variabel locus of
control dan KP2, KP6, KP10, KP11, KP12 dari variabel keputusan individu berbelanja online.

Pengujian Inner Model atau Struktural Model

Pengujian inner model yang menggunakan PLS-SEM mempertimbangkan aspek
predictive accuracy, collinearity dan predictive relevance. Aspek predictive accuracy dipenuhi
dengan nilai R? dengan besaran 0,25 (kategori lemah); 0,5 (kategori moderate) dan 0,75
(kategori kuat). Aspek collinearity dipenuhi dengan melihat nilai VIF yang nilainya harus
kurang dari 5,0. Aspek predictive relevance dengan nilai Q2 harus lebih besar dari 0,00. Berikut

adalah hasil pengujian inner model.
1. Pengujian Collinearity
Tabel 6. Pengujian Collinearity

Keputusan Individu Locus of Mental Accounting
Berbelanja Online Control Practice
Keputusan Individu
Berbelanja Online
Locus of Control 1,969
Mental Accounting Practice | 1,969 1,000

Sumber : Data Diolah Peneliti (2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai VIF dari variabel keputusan individu berbelanja
online dan locus of control adalah 1,969 < 5,00. Artinya variabel tersebut sudah memenuhi

aspek collinearity.
2. Pengujian R-Square
Tabel 7. Tabel Hasil R-Square

R-square
Keputusan Individu Berbelanja Online 0,625
Locus of Control 0,487

Sumber : Data Diolah Peneliti (2024)
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Berdasarkan tabel 4.19 di atas, didapatkan hasil bahwa variabel keputusan individu
berbelanja online dipengaruhi oleh locus of control sebesar 62,5% dan dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian sebesar 37,5%. Untuk variabel locus of control dipengaruhi oleh
variabel keputusan individu berbelanja online sebesar 48,7% dan dipengaruhi oleh variabel lain
diluar variabel penelitian sebesar 51,3%.

3. Pengujian Q-Square

Suatu model dianggap memiliki nilai predictive relevance jika nilai dari Q-Square
adalah lebih besar dari 0. Adapun rentang nilai dari Q-Square adalah 0<Q2<1. Nilai Q-Square
yang mendekati 1 dianggap memiliki model yang semakin baik. Nilai Q-Square dapat
diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

Q2 =1-(1-R12) (1-R22)

=1-(1-0,6252) (1-0,4872)

=1-(1-0,391) (1-0,237)

=0,535

Hasil perhitungan nilai Q-Square adalah 0,535, hasil tersebut menunjukkan bahwa
model memiliki nilai predictive relevance yang baik karena nilai Q2>0.

Pengujian Hipotesis
Tabel 8. Pengujian Hipotesis

Original Sr?]r:;)rlle 3;3?;?;2 T statistics P

sample (O) (M) (STDEV) (JO/STDEV|) |values
Mental Accounting
Practice -> Keputusan 0282 | 0277 0,097 2,909 0,004
Individu Berbelanja
Online
Mental Accounting
Practice -> Locus of 0,702 0,706 0,060 11,609 0,000
Control
Locus of Control ->
Keputusan Individu 0,572 0,581 0,086 6,623 0,000
Berbelanja Online

Sumber : Data Diolah Peneliti (2024)
Hasil Uji Efek Intervening
Tabel 9. Hasil Uji Efek Intervening

Gample | men | doviaton | Tdasics | P
) ™ | stoEv) | ) | values
Mental Accounting
Practice -> Locus of
Control -> Keputusan 0,401 0,412 0,080 5,007 0,000
Individu Berbelanja
Online
Sumber : Data Diolah Peneliti (2024)
Pembahasan

Uji Hipotesis Pertama

Untuk menguji hipotesis pertama pengujian dilakukan menggunakan pengaruh mental
accounting practice terhadap keputusan individu berbelanja online. Berdasarkan tabel 4.19
didapat nilai p-value sebesar 0,004 dengan t-satistik yang didapat sebesar 2,909. Dimana p-
value yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05 dan t-statistik yang didapat lebih besar dari t-hitung
(1,969). Dari hasil yang didapatkan tersebut menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima.
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Artinya Mahasiswa FEB UNISMA yang memiliki mental accounting practice yang baik
mampu mengontrol tingkat keputusan berbelanja online.
Uji Hipotesis Kedua

Pengujian hipotesis kedua dilakukan menggunakan pengaruh mental accounting
practice terhadap locus of control. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa didapat nilai
p-value sebesar 0,000 dengan t-satistik yang didapat sebesar 11,609. P-value yang didapat lebih
kecil dari 0,05 dan t-statistik yang dihasilkan lebih besar dari nilai t-hitung (1,969). Maka dari
itu hasil yang menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima. Artinya, bahwa mahasiswa FEB
UNISMA yang memiliki mental yang baik dapat menjadi dasar untuk mengembangkan pola
pikir dan locus of control penting dimiliki oleh seorang individu karena menunjukkan
kemampuannya dalam menghadapi tantangan, mengambil tanggung jawab, dan mengelola
aspek-aspek penting dalam hidupnya, seperti pengambilan keputusan.
Uji Hipotesis Ketiga

Lalu yang ketiga merupakan pengujian hipotesis ketiga yang dilakukan menggunakan
pengaruh locus of control terhadap keputusan individu berbelanja online. Berdasarkan tabel di
atas dapat dilihat bahwa p-value yang didapat sebesar 0,000 dengan t-statistik yang didapat
sebesar 6,623. P-value pada pengujian hipotesis ini nilainya lebih kecil dari 0,05 dan t-statistik
yang didapat nilainya lebih besar dari t-hitung (1,969). Dengan begitu maka hasil menunjukkan
bahwa hipotesis ketiga diterima. Artinya, menunjukkan bahwa individu dengan locus of
control internal cenderung lebih terencana dan disiplin dalam keputusan belanja online. dengan
locus of control eksternal menunjukkan pola belanja yang lebih dipengaruhi oleh faktor luar
seperti promosi atau diskon.
Uji Hipotesis Keempat

Pengujian hipotesis keempat didapat hasil yang menunjukkan bahwa pengaruh mental
accounting practice terhadap keputusan individu berbelanja online dengan locus of control
memiliki nilai p-value sebesar 0,000 dengan nilai t-statistik yang didapat sebesar 5,036.
Dengan kata lain p-value yang didapat nilainya tidak lebih dari 0,05 dan t-statistik yang didapat
lebih besar dari t-hitung (1,969). Maka dari itu hasil menunjukkan bahwa hipotesis keempat
diterima. Artinya, bahwa locus of control dapat memediasi hubungan antara mental accounting
practice dan keputusan individu berbelanja online dengan mempengaruhi cara individu
mengelola dan memproses informasi terkait pengeluarannya.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis locus of control memediasi
pengaruh mental accounting practice terhadap keputusan individu berbelanja online. Penelitian
ini menggunakan kuesioner online yang disebar kepada Mahasiswa Aktif S1 FEB Universitas
Islam Malang dengan total jumlah sebanyak 100 responden. Berdasarkan pada data yang telah
dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan
menggunakan software SmartPLS 4.0, maka simpulan dari penelitian ini yaitu :
1. Mental accounting practice memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan individu
berbelanja online.
2. Mental accounting practice memiliki pengaruh signifikan terhadap locus of control.
3. Locus of control memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan individu berbelanja
online
4. Locus of control dapat menjadi variabel intervening dalam hubungan mental accounting
practice terhadap keputusan individu berbelanja online.
Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat menimbulkan bias
atau ketidakakuratan pada hasil penelitian, diantaranya:
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1. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada penggunaan kuesioner
dengan penilaian secara persepsi pribadi.

2. Penyebaran dan pengisian kuesioner dilakukan dengan melakukan penyebaran secara daring
(online) melalui google form.

3. Populasi pada penelitian ini hanya difokuskan pada Mahasiswa Aktif S1 FEB Universitas
Islam Malang tanpa melihat unsur-unsur lain yang terlibat secara tidak langsung terhadap
mental accounting practice dan keputusan berbelanja online.

Saran

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang telah penulis jabarkan di atas, terdapat
saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti yang akan meneliti perihal yang sama dengan
penulis sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya disarankan dilengkapi metode survei dengan wawancara untuk
meningkatkan sikap kepedulian dan keseriusan responden dalam menjawab beberapa
pernyataan atau pertanyaan yang diajukan sehingga dapat mengurangi subjektivitas dari
responden yang dapat mengakibatkan hasil penelitian ini rentan terhadap biasnya jawaban
responden.

2. Peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya disarankan dapat menambahkan
variabel lain seperti komponen indikator mental accounting yakni framing effect, specific
control, self control, dan self report yang dapat mendukung penelitian.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih besar agar dapat
mengeneralisasi hasil penelitian misalnya sampel pada mahasiswa di Malang.
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